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Abstract
Riwayat Artikel: Horses are one of farm anima that play an important role in
Diterima: 10 Okt 2020 human life because it can help alleviate work and as a tool to
Direvisi: 4 Jan 2021 satisfy human life. The important role of horses is greatly felt

Disetujui: 11 Feb 2021 by people in Sumba Island. Horses are also be an economic
source for most people in Sumba Island. Horses that win the

Keywords: horse race event have a high selling point. The local horse in
Sandelwood Horse Sumba Island that used for horse race event is called as the
Respiration rate Sandelwood horse. Therefore, the physiological conditions of
Heart Rate Sandelwood horse must be maintained. The physiological
Body Temperature condition can indicate the health of horse. Basic physiological
Environmental conditions include the frequency of respiration, heart rate
Temperature frequency, and body temperature. This study aims to determine
Chest Circumference the physiological parameters of Sandelwood horses and to

determine the relationship between temperature and chest
circumference with the physiological condition of Sandelwood
horses. This experiment use purposive sampling method. The
use of this method is related to the environmental condition
and cultural conditions of the Sumbaneses. The results are the
enviroment temperature and chest circumference are closely

related to the horse activity before measurement and stress

Korespondensi: . .
P levels experienced by the horse at the time of measurement.

rismansebas@gmail.com

VOL. 4 NoO. 1


http://ejurnal.undana.ac.id/jvn
http://ejurnal.undana.ac.id/jvn

NN

JURNAL VETERINER NUSANTARA

Langobelen et al. 2021

PENDAHULUAN

Kuda merupakan salah satu ternak
yang sudah lama dikenal dan digemari
oleh masyarakat. Kuda pada awalnya
selalu diburu oleh masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan pangan. Sejalan
dengan perkembangan peradaban
manusia, kuda mulai  dijinakkan,
dibudidayakan, dan sekarang kuda
berperan  sangat  penting  dalam
kelangsungan hidup manusia karena
dapat membantu meringankan hidup
manusia dan juga sebagai alat pemuas
kehidupan  manusia  (Jacoeb,1993).
Pentingnya peran kuda dapat juga dilihat
pada masyarakat di Pulau Sumba. Selain
berperan sebagai tenaga kerja dan alat
angkut yang praktis, kuda juga berperan
sebagai  sumber  ekonomi bagi
masyarakat di Pulau Sumba, karena
kuda-kuda yang menjuarai event pacuan
kuda memiliki nilai jual yang tinggi
(Alfiani, 2016).

Masyarakat di Pulau Sumba biasanya
menjadikan kuda Sandelwood sebagai
kuda pacu dalam perlombaan pacuan
kuda tiap tahunnya. Sebagai kuda pacu,
maka perlu diketahui kondisi fisiologis
kuda agar dapat menyesuaikan tubuh
dengan kondisi lingkungan  sekitar
sehingga pembentukan panas tubuh
dapat mempertahankan panas tubuh kuda
sesuai  kebutuhannya. Cara untuk
mempertahankan kondisi tubuh agar
tetap normal yaitu dengan meningkatkan
frekuensi respirasi, denyut jantung, dan
suhu tubuh agar tetap konstan.
Pengukuran  frekuensi  pernapasan,
denyut jantung dan suhu tubuh dapat
dilakukan untuk mengetahui kondisi
fisiologis tubuh kuda (Saefullah, 2016).

Penelitian tentang parameter
fisiologis kuda Sandelwood telah
dilakukan oleh Saefullah pada tahun
2016 yang  membahas  tentang
temperatur, denyut jantung dan juga

VOL. 4 No. 1

respirasi  kuda. Namun, penelitian
dilakukan hanya pada kuda pacu jantan
dewasa dan betina dewasa. Jadi, pada
penelitian ini dilakukan pada kuda
dengan berbagai umur sesuai dengan
kriteria umur kuda dan juga dilakukan
pada kuda betina dan jantan dengan
berdasarkan kriteria umur kuda.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui parameter fisiologis
normal kuda Sandelwood, hubungan
antara suhu lingkungan dengan kondisi
fisiologis kuda Sandelwood, dan untuk
mengetahui  hubungan lingkar dada
dengan  kondisi  fisiologis  kuda
Sandelwood.

METODOLOGI

Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Kecamatan
Katikutana, Kabupaten Sumba Tengah

Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada tanggal 21
Februari 2017 sampai 16 Maret 2017

Alat, Bahan, dan Metode Penelitan
Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan
adalah, hygrothermometer, stetoskop,
meteran  kuda, ATK, dan Kkuda
Sandelwoood.

Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk jenis
penelitian deskriptif eksploratif.

Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling.
Pengambilan sampel sebanyak 43 ekor
kuda Sandelwood dengan masing-
masing  kriteria umur dan jenis
kelaminnya adalah sebagai berikut,
Yearling jantan berjumlah 5 ekor,
Yearling betina berjumlah 6 ekor, Colt
berjumlah 5 ekor, Filly berjumlah 10
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ekor, Stallion berjumlah 5 ekor, dan
Mare berjumlah 12 ekor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di empat desa
pada Kecamatan Katikutana, Kabupaten
Sumba Tengah, Provinsi Nusa Tenggara
Timur. Keempat desa tersebut yaitu Desa
Mata Woga, Desa Makatakeri, Desa
Umbu Riri dan Desa Kabela Wuntu.
Luas Wilayah Kecamatan Katikutana
78,83 Km? dengan tinggi rata-rata dari
permukaan laut yaitu 0 sampai 800 cm
(BPS Sumba Tengah, 2014). Daerah di
Kecamatan Katikutana pada umumnya
merupakan daerah persawahan dan
terdapat banyak bukit. Ternak kuda
umumnya dipelihara oleh masyarakat
secara  semi-intensif. Pada lokasi
penelitian tidak ditemukan peternakan
kuda, namun ternak kuda dapat
ditemukan dirumah warga dan pada
umumnya kuda dianggap sebagai hewan
kesayangan oleh masyarakat di Pulau
Sumba.

Parameter Fisiologis
a. Frekuensi Respirasi

Rarata raspirasi (n‘menit)

No. Kategori p-valus
Pagi Hari Sora Hari
1. TYearlingjantan 36,50=439 3440=7,05 0,83
2. TYearlingbetina 330022076 2517=1432 0,041
3. Colt 34,00=6,78 3040=3,58 0,322
4. Fily 31,00 =6.55 35,60=6.71 0,154
5. Stallion 2320=832 30,00=9.80 0,007
6. Mars 32,179,16 2933=9,19 0,365

Tabel di atas menunjukkan bahwa
rata-rata frekuensi respirasi pagi hari
dan sore hari ada perbedaan secara nyata
(p<0,05) pada kategori Yearling betina
dan Stallion, sedangkan pada kategori
Yearling jantan, Colt, Filly, Mare tidak
ada perbedaan secara nyata rata-rata
frekuensi respirasi pada pagi hari dan
sore hari. Perbedaan rata-rata frekuensi
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respirasi pada masing-masing kategori
baik pada pagi maupun sore hari tidak
sejalan dengan pernyataan Saefullah
(2016) vyang menyatakan  bahwa
perbedaan rata-rata frekuensi respirasi
pada kuda Sandelwood dipengaruhi oleh
jenis  kelamin, kondisi lingkungan,
kecuali pada faktor aktivitas (exercise)
dari kuda. Aktivitas kuda sebelum
dilakukan pengukuran tidak diketahui
tinggi atau rendahnya aktivitas yang
telah dilakukan. Selain itu, tingkat stres
pada saat pengukuran juga berpengaruh
pada frekuensi respirasi kuda. Semakin
tinggi tingkat stres pada kuda, maka
semakin tinggi frekuensi respirasi pada
kuda. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Johnson (1995) yang menyatakan bahwa
semakin tinggi aktivitas yang dilakukan
olen kuda, maka makin tinggi laju
respirasinya.

b. Frekuensi Denyut Jantung

Tabel 2. Rata-rata frekuensi denyut jantung pada kuda Sandelwood

Denyut Jantung (n/menit) p-value
No. Kategori _ s _
Pagi Hari Sore Hari
1. Yearling jantan 52,00+12,65 50,00=12,5 0,60
2. Yearling betina  48,00+16,00 50.67=15.10 0,52
3. Coit 40,40+£9.84  40.80=10.73 0.70
4. Filly 44.60=10,11  42,60=11.04 0.67
5. Stallion 38,00£9,96 40,00=2,45 0.60
6. Mare 38,00=10,79  44,17+8.24 0,009

Tabel di atas menunjukkan bahwa
ada perbedaan nyata (p<0,05) pada rata-
rata frekuensi denyut jantung kategori
Mare, sedangkan pada kategori kuda
lainnya yaitu Yearling jantan, Yearling
betina, Colt, Filly, Stallion tidak ada
perbedaan nyata frekuensi denyut
jantung pada pagi hari dan sore hari.
Perbedaan rata-rata frekuensi denyut
jantung pada semua kategori kuda sesuai
dengan pendapat Saefullah (2016) yang
menyatakan bahwa tingginya aktivitas
akan berpengaruh pada frekuensi denyut
jantung kuda Sandelwood.

c. Suhu Tubuh
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; Suhu Tubuh (°C) p-value
No. Kategori

Pagi Hari Sore Hari
1 Yeariing jantan  37,04=0,93  37,52=0,30 0,28
2. Yearling betina  37,02+0.88  37,20=0,71 0,76
3 Colt 37,27:0,29  37,20=0,33 0,18
4. Filly 36,54£0,69  37,27+0,38 0.016
5 Stallion 36,42=041  37,58+0,52 0.003
6 Mare 36,81=0,42  36,87=0.78 0.84

Tabel di atas menunjukkan bahwa ada
perbedaan nyata (p<0,05) antara rata-rata
suhu tubuh kuda pada pagi hari dan sore
hari pada kategori kuda Filly dan
Stallion. Sedangkan pada kategori kuda
Yearling betina, Yearling jantan, Colt,
dan Mare tidak ada perbedaan nyata
antara rata-rata suhu tubuh kuda pada
pagi hari dan sore hari. Perbedaan rata-
rata suhu tubuh kuda pada semua
kategori sesuai dengan pendapat Duke’s
(1995) yang menyatakan bahwa suhu
tubuh kuda dipengaruhi oleh tinggi
rendahnya aktivitas yang dilakukan.

Hubungan Suhu Lingkungan dengan
Fisiologis Tubuh

a. Hubungan Suhu Lingkungan

dengan Frekuensi Respirasi

Berdasarkan hasil uji statistik dengan
menggunakan Uji Chi-Square (p=0,016)
menyatakan bahwa terdapat hubungan
(p>0,05) antara suhu lingkungan dengan
frekuensi respirasi kuda Sandelwood.
Hal ini menunjukkan bahwa apabila
terjadi perubahan suhu lingkungan, maka
frekuensi respirasi dari kuda juga akan
berubah. Adanya hubungan antara suhu
lingkungan dengan frekuensi respirasi
kuda sejalan dengan pendapat Purwanto
dkk (1995) yang menyatakan bahwa
temperatur dan kelembaban udara akan
meningkatkan pertambahan panas tubuh
sehingga meningkatkan  pengeluaran
udara melalui saluran respirasi. Saefullah
(2016) juga menyatakan  bahwa
perbedaan frekuensi respirasi  juga
berkaitan dengan temperatur lingkungan
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dan kelembaban wudara pada lokasi
penelitian.
b. Hubungan Suhu Lingkungan

dengan  Frekuensi  Denyut
Jantung

Berdasarkan hasil uji statistik dengan

menggunakan Uji Chi-Square,

menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan  (Sig>0,05) antara suhu
lingkungan dengan frekuensi denyut
jantung pada kuda Sandelwood. Dapat
dilihat pada tabel Pearson Chi-Square,
nilai sig= 0,092. Jadi, apabila lingkungan
mengalami kenaikan atau penurunan
suhu, tidak berpengaruh pada frekuensi
denyut jantung. Tidak adanya hubungan
antara suhu lingkungan dengan frekuensi
denyut jantung tidak sesuai dengan
pendapat  Duke’s (1995)  yang
menyatakan bahwa frekuensi denyut
jantung  dipengaruhi  oleh  suhu
lingkungan. Hal ini dikarenakan pada
saat pengukuran denyut jantung pada
suhu lingkungan tertentu, tidak diketahui
tingkat  aktivitas  kuda  sebelum
pengukuran dan tingkat stres pada kuda
saat pengukuran. Semakin tinggi
aktivitas atau stres pada kuda, maka
frekuensi denyut jantung kuda akan
meningkat untuk sementara (Subroto
1985).

c. Hubungan Suhu Lingkungan

Dengan Suhu Tubuh

Berdasarkan hasil uji statistik dengan
menggunakan Uji Chi-Square,
menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan  (Sig>0,05) antara suhu
lingkungan dengan suhu tubuh pada
kuda Sandewood. Dapat dilihat pada
tabel  Pearson  Chi-Square, nilai
Sig=0,232.  Jadi, kenaikan  atau
penurunan  suhu lingkungan tidak
berpengaruh  pada kenaikan atau
penurunan suhu tubuh pada kuda. Hal ini
sejalan dengan pendapat (McCutcheon
dan Geor, 2008) yang menyatakan
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bahwa hewan homeoterm tidak memiliki
pengaruh untuk melakukan proses
homeostatis terhadap suhu lingkungan.
Apabila hewan telah memproduksi panas
yang berlebihan, tubuh akan melakukan
proses homeostatis untuk
menyeimbangkan suhu tubuh hewan itu
sendiri (Loving, 2006).

Hubungan Lingkar Dada dengan
Fisiologis Tubuh

Berdasarkan hasil uji statistik dengan
menggunakan Uji Chi-Square,
menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan (Sig>0,05) antara lingkar dada
dengan frekuensi respirasi (Sig= 0,431),
lingkar dada dengan denyut jantung
(Sig=0,453), dan lingkar dada dengan
suhu tubuh (Sig=0,165) pada kuda
Sandelwood. Jadi, besar kecilnya lingkar
dada tidak berpengaruh terhadap kondisi
fisiologis kuda Sandelwood. Hal ini tidak
sejalan dengan pendapat Sasimowski
(1987) yang menyatakan bahwa lingkar
dada yang besar menunjukkan peranan
organ respirasi dan sirkulasi yang lebih
besar untuk proses fisiologis dalam
tubuh, sehingga kuda dengan lingkar
dada yang besar, dapat menggunakan
energi dengan pada saat aktivitas dan
dapat menekan kenaikan status fisiologis
dengan baik. Tinggi rendahnya aktivitas
yang dilakukan oleh kuda sebelum
pengukuran tidak diketahui, dan juga
tingkat stres pada kuda pada saat
pengukuran akan berpengaruh pada
kondisi fisiologis dari kuda (Subroto,
1985).

SIMPULAN
a. Rata-rata frekuensi respirasi pagi
hari dan sore hari ada perbedaan
secara nyata (p<0,05) pada
kategori Yearling betina dan
Stallion, sedangkan pada kategori
Yearling jantan, Colt, Filly, Mare
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tidak ada perbedaan secara nyata
rata-rata frekuensi respirasi kuda
pada pagi hari dan sore hari

. Terdapat perbedaan nyata

(p<0,05) pada rata-rata frekuensi
denyut jantung kategori Mare,
sedangkan pada kategori kuda
lainnya yaitu Yearling jantan,
Yearling betina, Colt, Filly,
Stallion tidak ada perbedaan
nyata rata-rata frekuensi deyut
jantung kuda pada pagi hari dan
sore hari

. Terdapat perbedaan nyata

(p<0,05) antara rata-rata suhu
tubuh kuda pada pagi hari dan
sore hari pada kategori kuda Filly
dan Stallion. Sedangkan pada
kategori kuda Yearling betina,
Yearling jantan, Colt, dan Mare
tidak ada perbedaan nyata rata-
rata suhu tubuh kuda pada pagi
hari dan sore hari

. Faktor yang sangat berpengaruh

pada kondisi fisiologis kuda
Sandelwood adalah tinggi
rendahnya aktivitas kuda
sebelum pengukuran dan tingkat
stres kuda pada saat pengukuran

. Terdapat hubungan  (p<,05)

antara suhu lingkungan dengan
frekuensi respirasi kuda
Sandelwood (Sig=0,016)

Tidak terdapat hubungan (Sig
>0,05) antara suhu lingkungan
dengan frekuensi denyut jantung
pada kuda Sandelwood
(Sig=0,092)

. Tidak terdapat hubungan

(Sig>0,05) antara suhu
lingkungan dengan suhu tubuh
pada kuda Sandewood
(Sig=0,232)

. Tidak terdapat hubungan

(Sig>0,05) antara lingkar dada
dengan frekuensi respirasi (Sig=
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0,431), lingkar dada dengan
denyut jantung (Sig=0,453), dan
lingkar dada dengan suhu tubuh
(Sig=0,165) pada kuda
Sandelwood.

I. Faktor yang sangat berpengaruh
pada hubungan suhu lingkungan
dengan kondisi fisiologis tubuh
kuda dan hubungan lingkar dada
dengan kondisi fisiologis tubuh
kuda adalah tinggi rendahnya
aktivitas tubuh kuda sebelum
dilakukan  pengukuran  dan
tingkat stres kuda pada saat
dilakukan pengukuran

SARAN
a. Perlu dilakukan penelitian
lanjutan mengenai sistem
pemeliharaan kuda yang
berkaitan dengan kondisi
fisiologis  tubuh  kuda

Sandelwood

b. Perlu dilakukan penelitian
lanjutan mengenai
tingkah laku kuda
Sandelwood

c. Perlu dilakukan penelitian
lanjutan mengenai
aktivitas  kuda  yang
berkaitan dengan
pengukuran fisiologis

tubuh kuda Sandelwood.
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